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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh literasi digital, tingkat pendidikan, sanitasi 

lingkungan, dan akses energi listrik terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) pada kabupaten/kota 

di Provinsi Sulawesi Tengah periode 2019–2024. 

Data penelitian bersumber dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) dan dianalisis menggunakan regresi data panel 

dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM) yang 

dipilih berdasarkan uji Chow dan uji Hausman. 

Model telah memenuhi uji asumsi klasik meliputi 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan seluruh variabel berpengaruh 

signifikan terhadap IPM dengan koefisien determinasi 

sebesar 99 persen. Secara parsial, literasi digital dan 

tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap IPM, sanitasi lingkungan berpengaruh 

negatif dan signifikan, sedangkan akses energi listrik 

berpengaruh positif namun tidak signifikan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa peningkatan IPM di Sulawesi 

Tengah lebih dipengaruhi oleh aspek pendidikan dan 

literasi digital. Sebaliknya, sanitasi lingkungan belum 

memberikan hubungan yang searah dengan 

peningkatan IPM, sementara akses energi listrik 

belum berkontribusi signifikan akibat rendahnya 

variasi akses antarwilayah. 

Keywords: Indeks 

Pembangunan Manusia, 

Literasi Digital, Tingkat 

Pendidikan, Kualitas Sanitasi 
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PENDAHULUAN  
Pembangunan manusia merupakan paradigma pembangunan yang menempatkan manusia 

sebagai tujuan utama dari seluruh proses pembangunan. Paradigma ini menekankan bahwa 

keberhasilan pembangunan tidak hanya diukur melalui pertumbuhan ekonomi, tetapi juga melalui 

peningkatan kualitas hidup masyarakat yang tercermin dalam kesehatan, pendidikan, dan standar 

hidup layak (Sen, 1999). Sejalan dengan konsep tersebut, United Nations Development Programme 
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(UNDP) mengembangkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai indikator komposit yang 

mengukur capaian pembangunan manusia melalui dimensi kesehatan, pendidikan, dan standar 

hidup layak (UNDP, 1990). Oleh karena itu, IPM menjadi salah satu indikator penting dalam 

menilai keberhasilan pembangunan suatu daerah. 

Secara nasional, IPM Indonesia terus mengalami peningkatan dan mencapai 75,02 pada 

tahun 2024. Namun demikian, peningkatan tersebut belum merata antar wilayah, khususnya di 

Kawasan Timur Indonesia yang masih menghadapi berbagai tantangan pembangunan manusia 

(BPS, 2024). Sulawesi Tengah sebagai salah satu provinsi di kawasan tersebut juga menunjukkan 

kondisi yang relatif beragam antar kabupaten/kota. Perbedaan karakteristik wilayah, kondisi 

geografis, serta tingkat ketersediaan infrastruktur menyebabkan capaian pembangunan manusia 

antar daerah masih berbeda cukup signifikan. 

 

Tabel 1. Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten/Kota di Sulawesi Tengah Tahun 

2019–2024 

Tahun 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Dlam Satuan Poin)  

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Banggai Kepulauan 65.13 65.61 65.82 66.3 67.05 67.65 

Banggai  70.36 71.01 71.09 71.58 72.19 72.86 

Morowali 72.02 73.06 73.12 73.39 73.82 74.36 

Poso 71.4 72.1 72.27 72.75 73.25 73.65 

Donggala 65.49 66.8 66.96 67.49 68.17 68.71 

Toli-Toli 65.42 67.7 68.31 68.77 69.68 70.38 

Buol 67.69 68.49 68.92 69.37 70.18 70.89 

Parigi Moutong 65.47 67.46 67.84 68.29 69.06 69.48 

Tojo Una-Una 64.52 66.67 66.81 67.62 68.47 69.04 

Sigi 68.16 68.48 68.84 69.4 70.28 70.9 

Banggai Laut 65.27 67.6 67.82 68.4 69.12 69.65 

Morowali Utara 68.45 69.42 69.52 70.02 70.74 71.64 

Palu 81.5 82.74 82.96 83.26 83.71 84.12 

Sumber: Sulawesi Tengah dalam Angka, BPS 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh kabupaten/kota di Sulawesi Tengah menunjukkan tren 

peningkatan IPM selama periode 2019–2024. Meskipun demikian, disparitas antar wilayah masih 

cukup tinggi. Kota Palu secara konsisten memiliki capaian IPM tertinggi dan mencapai 84,12 pada 

tahun 2024, sedangkan beberapa daerah seperti Banggai Kepulauan dan Tojo Una-Una masih 

berada pada kategori sedang. Selisih IPM yang cukup besar antar wilayah menunjukkan bahwa 

kualitas sumber daya manusia di Sulawesi Tengah belum berkembang secara merata. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya perbedaan faktor-faktor yang memengaruhi pembangunan manusia pada 

masing-masing daerah (BPS Provinsi Sulawesi Tengah, 2024). 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kualitas sumber daya manusia adalah literasi 

digital. Perkembangan teknologi informasi telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat, 

termasuk akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan peluang ekonomi. Menurut teori Human 

Capital, peningkatan keterampilan dan pengetahuan, termasuk kemampuan memanfaatkan 

teknologi digital, dapat meningkatkan produktivitas serta kualitas hidup masyarakat (Becker, 1964). 

Dalam penelitian ini, literasi digital diukur menggunakan persentase penduduk berumur 5 tahun ke 

atas yang pernah menggunakan internet. Meningkatnya penggunaan internet diharapkan dapat 

memperluas akses masyarakat terhadap informasi dan berbagai layanan yang mendukung 

peningkatan kualitas hidup. 

Selain literasi digital, tingkat pendidikan juga merupakan faktor penting dalam pembangunan 



 
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Vol.5, No.9, Agustus 2026 
 

………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2810-0581 (online) 

 

 4568 

manusia. Pendidikan berperan dalam meningkatkan kemampuan, produktivitas, serta peluang 

ekonomi masyarakat. Menurut Sen (1999), pendidikan merupakan instrumen utama dalam 

memperluas kapabilitas individu sehingga mampu meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan. 

Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat pendidikan penduduk maka semakin besar pula peluang 

peningkatan kualitas sumber daya manusia di suatu daerah. 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap pembangunan manusia adalah kualitas sanitasi 

lingkungan. Akses sanitasi yang layak berkontribusi terhadap peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat karena mampu menurunkan risiko berbagai penyakit berbasis lingkungan. Pendekatan 

Basic Needs menempatkan sanitasi sebagai salah satu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat (ILO, 1976). Dengan demikian, peningkatan akses 

sanitasi layak diharapkan dapat mendukung peningkatan capaian IPM melalui dimensi kesehatan. 

Selain itu, akses energi listrik juga menjadi faktor yang penting dalam pembangunan manusia. 

Ketersediaan listrik memungkinkan masyarakat memperoleh akses terhadap informasi, pendidikan, 

layanan kesehatan, dan aktivitas ekonomi yang lebih produktif. Dalam perspektif teori modernisasi, 

listrik merupakan salah satu infrastruktur dasar yang mendukung transformasi sosial dan ekonomi 

masyarakat menuju kondisi yang lebih maju (Rostow, 1960). Oleh karena itu, semakin tinggi akses 

rumah tangga terhadap listrik PLN diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut memiliki 

hubungan dengan pembangunan manusia. Mursyid (2019) menemukan bahwa pembangunan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM di 

Kawasan Timur Indonesia. Hasil serupa juga ditemukan oleh Saputra et al., (2021) yang 

menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan TIK berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembangunan manusia di wilayah timur Indonesia. Sementara itu, Dewi dan Meydianawathi (2025) 

menemukan bahwa rata-rata lama sekolah dan sanitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

IPM di Provinsi Bali. Penelitian Wardani et al., (2025) juga menunjukkan bahwa sanitasi layak 

berpengaruh positif terhadap IPM pada kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu umumnya masih menganalisis pengaruh variabel 

secara parsial dan dilakukan pada wilayah yang berbeda. Penelitian yang mengintegrasikan literasi 

digital, tingkat pendidikan, kualitas sanitasi lingkungan, dan akses energi secara simultan terhadap 

kualitas sumber daya manusia pada tingkat kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah masih 

sangat terbatas. Selain itu, kajian mengenai pembangunan manusia di Kawasan Timur Indonesia 

dengan pendekatan data panel pada level kabupaten/kota juga masih relatif sedikit dilakukan. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh literasi digital, tingkat pendidikan, 

kualitas sanitasi lingkungan, dan akses energi terhadap kualitas sumber daya manusia di Sulawesi 

Tengah. 

 

LANDASAN TEORI  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator komposit yang dikembangkan 

oleh United Nations Development Programme (UNDP) untuk mengukur capaian pembangunan 

manusia melalui tiga dimensi dasar, yaitu kesehatan, pendidikan, dan standar hidup layak (UNDP, 

2020). Konsep pembangunan manusia menempatkan manusia sebagai tujuan utama pembangunan, 

bukan sekadar sebagai alat untuk mencapai pertumbuhan ekonomi. Menurut Sen (1999), 

pembangunan manusia merupakan proses perluasan kapabilitas individu agar memiliki kesempatan 

yang lebih luas dalam menjalani kehidupan yang bernilai. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 
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sumber daya manusia tercermin melalui peningkatan capaian IPM. 

Literasi Digital 

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam mengakses, memahami, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi informasi serta komunikasi secara efektif (UNESCO, 

2018). Dalam penelitian ini, literasi digital diukur melalui persentase penduduk berumur 5 tahun 

ke atas yang pernah menggunakan internet. Tingginya penggunaan internet memungkinkan 

masyarakat memperoleh akses yang lebih luas terhadap informasi, pendidikan, layanan kesehatan, 

dan berbagai peluang ekonomi yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. 

Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam pembangunan manusia karena 

berperan dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan produktivitas masyarakat. Menurut 

Todaro dan Smith (2015), pendidikan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup 

melalui peningkatan kemampuan individu dalam berpartisipasi pada kegiatan ekonomi dan sosial. 

Dalam penelitian ini, tingkat pendidikan diukur berdasarkan persentase penduduk usia 15 tahun ke 

atas menurut ijazah tertinggi yang ditamatkan. Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, 

semakin besar peluang peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Kualitas Sanitasi Lingkungan 

Kualitas sanitasi lingkungan diukur melalui persentase rumah tangga yang memiliki akses 

terhadap layanan sanitasi layak. Sanitasi layak merupakan fasilitas sanitasi yang mampu 

memisahkan limbah manusia dari kontak langsung dengan manusia sehingga dapat mengurangi 

risiko penyebaran penyakit (WHO & UNICEF, 2023). Sanitasi yang baik berkontribusi terhadap 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang menjadi salah satu dimensi utama dalam 

pembentukan IPM. 

Akses Energi 

Akses energi merupakan kemampuan rumah tangga untuk memperoleh layanan energi yang 

memadai guna mendukung berbagai aktivitas kehidupan. Dalam penelitian ini, akses energi diukur 

melalui persentase rumah tangga yang menggunakan sumber penerangan utama listrik PLN. 

Ketersediaan listrik mendukung aktivitas pendidikan, pelayanan kesehatan, akses informasi, dan 

kegiatan ekonomi masyarakat sehingga berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (IEA, 2023). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan pada 13 kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah selama periode 

2019–2024. Pemilihan wilayah penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa Sulawesi Tengah 

masih menghadapi tantangan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia yang tercermin 

dari adanya disparitas Indeks Pembangunan Manusia (IPM) antar kabupaten/kota. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh literasi digital, tingkat 

pendidikan, kualitas sanitasi lingkungan, dan akses energi terhadap kualitas sumber daya manusia 

menggunakan analisis data panel. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi resmi Badan 

Pusat Statistik (BPS), meliputi Sulawesi Tengah Dalam Angka, Statistik Kesejahteraan Rakyat, 

serta berbagai tabel statistik yang tersedia pada laman resmi BPS. Data penelitian terdiri atas Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang pernah 

menggunakan internet, persentase penduduk berumur 15 tahun ke atas menurut ijazah tertinggi 

Paket A, B, dan C, persentase rumah tangga yang memiliki akses sanitasi layak, serta persentase 



 
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Vol.5, No.9, Agustus 2026 
 

………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2810-0581 (online) 

 

 4570 

rumah tangga yang menggunakan sumber penerangan utama listrik PLN. Data tersebut mencakup 

13 kabupaten/kota selama enam tahun pengamatan sehingga membentuk data panel yang 

merupakan kombinasi data cross section dan time series. 

Untuk menganalisis pengaruh literasi digital, tingkat pendidikan, kualitas sanitasi lingkungan, 

dan akses energi terhadap kualitas sumber daya manusia digunakan model regresi data panel 

dengan persamaan sebagai berikut: 

IPMit = α + 𝛽1 𝐿𝐷1𝑖𝑡  + 𝛽2 𝑇𝑃2𝑖𝑡  + 𝛽3 𝑆𝐿3𝑖𝑡  + 𝛽4 𝐴𝐸4𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡……………………….(1) 

Keterangan : 

𝐼𝑃𝑀1𝑖𝑡   : Indeks Pembangunan Manusia 

α   : Konstanta 

𝐿𝐷1𝑖𝑡   : Literasi Digital 

𝑇𝑃2𝑖𝑡    : Tingkat Pendidikan 

𝑆𝐿3𝑖𝑡    : Sanitasi Lingkungan 

𝐴𝐸4𝑖𝑡   : Akses Energi 

𝛽1 ,𝛽2,𝛽3  : Koefisien Regresi 

Eit  : Error 

i   : Provinsi 

t  : Renatan Waktu Peneltian 

 

Untuk menentukan model regresi data panel yang paling sesuai, dilakukan pengujian 

menggunakan Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM). Uji Chow digunakan 

untuk memilih antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM), Uji Hausman 

digunakan untuk menentukan pilihan antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model 

(REM), sedangkan Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk memilih antara Common Effect 

Model (CEM) dan Random Effect Model (REM). 

Setelah model terbaik diperoleh, dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan model 

memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

melalui uji F untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap IPM dan 

uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel secara parsial. Selain itu, digunakan 

koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi 

perubahan IPM. Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan perangkat 

lunak EViews 12. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
HasilPenelitian 

AnalisisDeskriptif 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Maximum Minimum 

IPM (Y) 70.30 84.12 64.52 

LD  (X1) 48.55 80.37 20.59 

TP (X2) 89.50 97.43 78.31 

SL   (x3) 76.39 99.27 56.40 

AE (X4) 92.39 100.00 66.46 

Sumber: Output Eviews 12 

Berdasarkan Tabel 2, variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Literasi Digital, Tingkat 
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Pendidikan, Sanitasi Lingkungan, dan Akses Energi pada kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi 

Tengah selama periode 2019–2024 menunjukkan variasi nilai yang cukup beragam. Rata-rata IPM 

sebesar 70,30 poin dengan nilai minimum 64,52 poin dan maksimum 84,12 poin. Sementara itu, 

Literasi Digital memiliki rata-rata 48,55 persen, Tingkat Pendidikan 89,50 persen, Sanitasi 

Lingkungan 76,39 persen, dan Akses Energi 92,39 persen. Perbedaan nilai minimum dan 

maksimum pada masing-masing variabel menunjukkan adanya variasi kondisi pembangunan antar 

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah. Variabel Akses Energi memiliki rata-rata tertinggi 

sebesar 92,39 persen, sedangkan Literasi Digital memiliki rata-rata terendah sebesar 48,55 persen. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa capaian pembangunan manusia dan faktor-faktor 

pendukungnya masih belum merata di seluruh wilayah Provinsi Sulawesi Tengah selama periode 

penelitian. 

Hasil Analisis Data Panel 

a) Hasil Uji Pemilihan Model 

Chow test digunakan untuk menentukan apakah model yang lebih sesuai adalah common 

effect atau fixed effect, dengan dasar pengambilan keputusan pada nilai p-value dari cross-section 

F. Apabila p-value lebih besar dari 0,05, maka model yang dipilih adalah common effect. 

Sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05, maka model yang dianggap tepat adalah fixed effect. 

Dengan demikian, uji ini berperan penting dalam memastikan model yang dipakai benar benar 

sesuai dengan karakteristik data penelitian. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Chow Test 

 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 

          
Cross-section F 142.710587 (12,61) 0.0000 

Cross-section Chi-

square 

262.848429 12 0.0000 

          
    Sumber: Output Eviews 12, 2025 

Pada tabel 3, Hasil Uji Chow menunjukkan nilai probabilitas Cross-section F sebesar 0,0000 < 

0,05, yang berarti FEM lebih baik dibandingkan CEM 

.  

Tabel 4. Hasil Uji Hausman 

 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     

Cross-section random 114.623684 4 0.0000 

            Sumber: Output Eviews 12, 2025 

 

Selanjutnya pada tabel 4, Uji Hausman menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05, yang 

berarti FEM lebih lebih baik dibandingkan REM.sehingga model yang terpilih adalah FEM. 

Berdasarkan hasil uji pemilihan model, model estimasi yang terpilih dalam penelitian ini adalah 

FEM. Diperoleh bahwa model yang paling sesuai digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed 

Effect Model (FEM). Pemilihan model ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakteristik 

individual yang signifikan antar Provinsi di Wilayah Sulawesi yang perlu dikontrol dalam analisis, 

sehingga setiap wilayah memiliki intercept yang berbeda namun dengan koefisien slope yang sama 

untuk variabel independen. Hasil estimasi model Fixed Effect secara rinci disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Fixed Effect Model sebagai Model Regresi Terpilih 

 
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
Coefficient 59.27227 2.451334 24.17959 0.0000 

LD 0.079095 0.007151 11.06006 0.0000 

TP 0.082288 0.024125 3.410899 0.0012 

SL -0.034739 0.009792 -3547735 0.0008 

AE 0.026886 0.015413 1.744386 0.0861 
     
     

            Sumber: Output Eviews 12, 2025 

 

Model Fixed Effect yang digunakan dalam penelitian ini mengakomodasi perbedaan 

karakteristik individual antar Provinsi melalui intercept yang berbeda untuk setiap wilayah. 

Perbedaan intercept ini mencerminkan faktor-faktor spesifik lokal yang tidak tertangkap oleh 

variabel independen dalam model, namun mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di masing-

masing Provinsi. Nilai efek tetap individual (cross-section fixed effects) untuk setiap Provinsi.  

 

Tabel 6. Efek Tetap Individual Provinsi 

 
Kabupaten/Kota CROSSID Effect 

Banggai Kepulauan -3.222636 

Banggai  1.151317 

Morowali  2.691327 

Poso 

Donggala 

2.074037 

-2556754 

Toli-Toli -2.321730 

Buol -0.855761 

Parigi Moutong -2.002470 

Tojo Una-Una -2.430218 

Sigi -0.909430 

Banggai Laut -1.621964 

Morowali Utara -0.404349 

Palu 10.40863 

Sumber: Output Eviews 12 (Lampiran 3, hlm. 134), 2025 

 

Tabel 6 menunjukkan nilai efek tetap individual (cross-section effect) masing-masing 

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah. Perbedaan nilai tersebut mencerminkan adanya 

karakteristik spesifik daerah yang tidak dimasukkan dalam model, namun turut memengaruhi 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) setelah dikontrol oleh variabel Literasi Digital, Tingkat 

Pendidikan, Sanitasi Lingkungan, dan Akses Energi. 

b) Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi pengujian normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Maka hasil dari pengujian asumsi 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual model regresi berdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini, normalitas diuji menggunakan uji Jarque-Bera (JB) dengan tingkat 

signifikansi 5%. Residual dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai probabilitas (Prob.) lebih 
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besar dari 0,05, sedangkan nilai probabilitas kurang dari 0,05 menunjukkan residual tidak 

berdistribusi normal. 

 

 
Sumber: Output Eviews 12  

Gambar 1. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0,906340. 

Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga residual model dinyatakan berdistribusi normal. 

Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk 

analisis lebih lanjut. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi yang tinggi antar variabel 

independen dalam model. Model dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas apabila nilai 

koefisien korelasi antar variabel independen kurang dari 0,90. Hasil uji multikolinearitas disajikan 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Uji Multikolinearitas 

 
Variabel LD TP SL AE 

LD 1 0.51 0.27 0.59 

TP 0.51 1 -0.51 0.16 

SL 0,27 0.51 1 0.31 

AE 0.59 0.16 0.31 1 

       Sumber: Output Eviews 12 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, seluruh nilai koefisien korelasi antar variabel 

independen berada di bawah 0,90. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami 

masalah multikolinearitas, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians residual dalam model 

regresi bersifat konstan. Pengujian dilakukan menggunakan uji Glejser dengan tingkat signifikansi 

5%. Model dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas apabila nilai probabilitas masing-masing 

variabel independen lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian heteroskedastisitas disajikan pada Tabel 

8. 

 

 

0

2

4

6

8

10

12
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Series: Standardized Residuals

Sample 2019 2024

Observations 78

Mean      -4.84e-17

Median   0.004494

Maximum  0.915523

Minimum -1.017426

Std. Dev.   0.389632

Skewness  -0.099658

Kurtosis   3.144189

Jarque-Bera  0.196681

Probability  0.906340 
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Tabel 8. Uji Glejser 

 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

Coefficient 7.114128 11.09711 0.641080 0.5239 

LD 0.000188 0.000324 0.581062 0.5633 

TP -0.001140 0.001092 -1.043762 0.3007 

SL 0.000421 0.000443 -0.949956 0.3459 

AE 0.000186 0.000698 0.266396 0.7908 

Sumber: Output Eviews 12  

 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05, yaitu Literasi Digital (0,5633), Tingkat Pendidikan (0,3007), 

Sanitasi Lingkungan (0,3459), dan Akses Energi (0,7908). Dengan demikian, model regresi tidak 

mengalami masalah heteroskedastisitas dan telah memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi antara residual pada suatu 

periode dengan residual pada periode sebelumnya. Pengujian menggunakan statistik Durbin-

Watson (DW), di mana nilai DW yang mendekati 2 menunjukkan tidak adanya autokorelasi dalam 

model regresi. Hasil uji autokorelasi disajikan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Uji Autokorelasi 

 

Model Nilai Durbin-Watson Keterangan 

Fixed Effect Model (FEM) 1.419665 Tidak terjadi autokorelasi 
Sumber: Output Eviews 12  

 

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson, diperoleh nilai DW sebesar 1,419665. Nilai tersebut 

berada dalam rentang yang menunjukkan tidak adanya autokorelasi, sehingga model regresi 

memenuhi asumsi independensi residual dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

c) Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini meliputi pengujian hipotesis secara 

parsial, hipotesis secara simultan dan koefisien determinasi. Berdasarkan estimasi Regresi Fixed 

Effect model yang terpilih. 

 

Tabel  10. Hasil Uji F 

F-statistic 477.0993 

Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: Eviews 12 

 

Berdasarkan hasil uji F pada model Fixed Effect Model (FEM), diperoleh nilai probabilitas 

F-statistik sebesar 0,000000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 

Literasi Digital, Tingkat Pendidikan, Sanitasi Lingkungan, dan Akses Energi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada kabupaten/kota di 

Provinsi Sulawesi Tengah. 
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Tabel  11. Hasil Uji t 

 
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
Coefficient 59.27227 2.451334 24.17959 0.0000 

LD 0.079095 0.007151 11.06006 0.0000 

TP 0.082288 0.024125 3.410899 0.0012 

SL -0.034739 0.009792 -3547735 0.0008 

AE 0.026886 0.015413 1.744386 0.0861 
     
     

      Sumber: Eviews 12  

 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Berdasarkan hasil estimasi Fixed Effect Model (FEM), 

variabel Literasi Digital, Tingkat Pendidikan, dan Sanitasi Lingkungan memiliki nilai probabilitas 

di bawah 0,05, sedangkan variabel Akses Energi memiliki nilai probabilitas di atas 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Literasi Digital, Tingkat Pendidikan, dan Sanitasi Lingkungan berpengaruh 

signifikan terhadap IPM, sementara Akses Energi tidak berpengaruh signifikan. 

Variabel Literasi Digital (LD) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0000 sehingga signifikan 

pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima. Koefisien positif 

menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital akan meningkatkan Indeks Pembangunan 

Manusia. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi akses dan pemanfaatan teknologi 

informasi oleh masyarakat, semakin baik pula kualitas pembangunan manusia yang dicapai. 

Variabel Tingkat Pendidikan (TP) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0012 yang lebih kecil 

dari 0,05 sehingga signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) 

diterima. Koefisien positif menunjukkan bahwa peningkatan tingkat pendidikan berkontribusi 

terhadap peningkatan IPM. Hasil ini menegaskan pentingnya pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan masyarakat. 

Variabel Sanitasi Lingkungan (SL) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0008 yang lebih 

kecil dari 0,05 sehingga signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, hipotesis ketiga 

(H3) diterima. Koefisien negatif menunjukkan bahwa sanitasi lingkungan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap IPM selama periode penelitian. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

sanitasi lingkungan belum secara langsung diikuti oleh peningkatan IPM, yang diduga dipengaruhi 

oleh faktor lain yang lebih dominan dalam menentukan kualitas pembangunan manusia. 

Sementara itu, variabel Akses Energi (AE) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0861 yang 

lebih besar dari 0,05 sehingga tidak signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, 

hipotesis keempat (H4) ditolak. Meskipun memiliki koefisien positif, peningkatan akses energi 

belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap IPM pada kabupaten/kota di 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

Koefisien Determinasi 

 

Tabel  12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
R-squared 0.992734 

Adjusted R-squared 0.991442 

     Sumber: Eviews 12 
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Berdasarkan hasil estimasi menggunakan Fixed Effect Model (FEM), diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R-squared) sebesar 0,99. Hasil ini menunjukkan bahwa sebesar 99 persen 

variasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah 

dapat dijelaskan oleh variabel literasi digital, tingkat pendidikan, sanitasi lingkungan, dan akses 

energi. Sementara itu, sekitar 1 persen sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Nilai R-squared yang tinggi menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang sangat baik 

dalam menjelaskan variasi IPM selama periode penelitian. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Literasi Digital Terhadap Indeks  Pembangunan Manusia 

Literasi digital dalam penelitian ini diproksikan melalui persentase penduduk yang 

mengakses internet. Variabel ini mencerminkan tingkat keterbukaan masyarakat terhadap 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam berbagai aktivitas, seperti memperoleh 

informasi, mengakses layanan pendidikan dan kesehatan, berkomunikasi, serta mendukung 

kegiatan ekonomi. Semakin tinggi tingkat akses internet masyarakat, semakin besar pula peluang 

masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel literasi digital berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada kabupaten/kota di Provinsi 

Sulawesi Tengah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari 

0,05, sehingga hipotesis diterima. Nilai koefisien regresi sebesar 0,079095 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan literasi digital sebesar 1 persen akan meningkatkan IPM sebesar 0,079 poin 

dengan asumsi variabel lain tetap. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peningkatan akses 

masyarakat terhadap internet berkontribusi dalam mendorong peningkatan kualitas pembangunan 

manusia. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa akses internet telah menjadi salah satu faktor penting 

dalam mendukung pembangunan manusia. Melalui internet, masyarakat dapat memperoleh 

informasi dan pengetahuan dengan lebih cepat, mengakses layanan pendidikan dan kesehatan 

secara lebih mudah, serta memperluas peluang ekonomi melalui berbagai platform digital. Kondisi 

ini pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang tercermin melalui 

peningkatan nilai IPM. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep pembangunan manusia yang dikembangkan oleh 

UNDP yang menegaskan bahwa pembangunan manusia tidak hanya ditentukan oleh pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga oleh perluasan akses masyarakat terhadap berbagai sumber daya yang mampu 

meningkatkan kualitas hidup. Dalam konteks perkembangan teknologi informasi saat ini, internet 

menjadi salah satu sarana yang dapat memperluas akses masyarakat terhadap pendidikan, 

kesehatan, informasi, dan peluang ekonomi sehingga mampu mendukung peningkatan 

pembangunan manusia. 

Secara empiris, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Acheampong et al., (2022) yang 

menemukan bahwa teknologi informasi dan komunikasi yang diproksikan melalui penetrasi 

broadband, internet, dan telepon seluler berpengaruh positif terhadap kualitas pembangunan 

manusia. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa perkembangan akses internet dan teknologi digital 

mampu memperluas akses masyarakat terhadap berbagai layanan penting yang berdampak pada 

peningkatan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Saputra dan Budyanra (2024) yang 

menunjukkan bahwa akses internet berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

pembangunan manusia. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa peningkatan akses internet 
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mampu meningkatkan kualitas pembangunan manusia karena memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dalam memperoleh informasi, mengakses pendidikan, layanan kesehatan, serta 

mendukung aktivitas ekonomi masyarakat. Semakin tinggi tingkat akses internet, semakin besar 

peluang masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraannya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan akses internet pada masyarakat 

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah turut mendorong peningkatan IPM. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa internet tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga 

menjadi pendukung utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, dan produktivitas 

ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat akses internet masyarakat, semakin 

besar pula kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pembangunan manusia. 

Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan beberapa kondisi 

empiris yang menunjukkan bahwa tingginya akses internet tidak selalu diikuti oleh peningkatan 

kualitas pembangunan manusia. Berdasarkan laporan APJII (2023), meskipun tingkat penetrasi 

internet di Indonesia terus meningkat, sebagian besar penggunaannya masih didominasi oleh 

aktivitas hiburan dan media sosial dibandingkan aktivitas yang bersifat produktif. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan akses internet belum tentu memberikan dampak optimal 

terhadap pembangunan manusia apabila tidak diikuti oleh pemanfaatan yang produktif. 

Sejalan dengan kondisi tersebut, penelitian Syukri dan Megawaty (2025) menemukan bahwa 

pengguna internet berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah pengguna internet saja 

belum cukup untuk meningkatkan kualitas pembangunan manusia apabila tidak didukung oleh 

kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan internet secara efektif dan produktif. 

 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Tingkat pendidikan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai persentase penduduk usia 15 

tahun ke atas berdasarkan ijazah tertinggi yang telah ditamatkan. Variabel ini menggambarkan 

capaian pendidikan masyarakat yang mencerminkan kualitas sumber daya manusia suatu daerah. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki penduduk, maka semakin baik kemampuan 

individu dalam memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, serta memanfaatkan 

berbagai peluang ekonomi dan sosial. Dalam konteks pembangunan manusia, pendidikan 

merupakan salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup 

masyarakat yang tercermin dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parsial menggunakan Fixed Effect Model (FEM), 

diketahui bahwa variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM pada 

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah. Hasil tersebut ditunjukkan oleh nilai probabilitas 

sebesar 0,0012 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga hipotesis kedua diterima. 

Nilai koefisien regresi sebesar 0,082288 menunjukkan bahwa setiap peningkatan tingkat 

pendidikan sebesar 1 persen akan meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebesar 

0,082 poin, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan capaian pendidikan masyarakat mampu mendorong peningkatan kualitas 

pembangunan manusia di Provinsi Sulawesi Tengah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki 

penduduk, semakin besar kemampuan masyarakat dalam mengakses informasi, mengembangkan 

keterampilan, memperoleh pekerjaan yang lebih baik, serta meningkatkan pendapatan. Kondisi 

tersebut pada akhirnya berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat yang tercermin 
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melalui meningkatnya kualitas kesehatan, standar hidup layak, dan pendidikan itu sendiri sebagai 

komponen pembentuk IPM. 

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan teori human capital yang dikemukakan oleh Becker 

(1985) yang menjelaskan bahwa pendidikan merupakan bentuk investasi sumber daya manusia 

yang mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan produktivitas individu. Menurut teori 

ini, semakin tinggi pendidikan yang dimiliki seseorang maka semakin tinggi pula kualitas dan 

produktivitas tenaga kerja yang dihasilkan. Peningkatan produktivitas tersebut akan berdampak 

pada meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan masyarakat sehingga mendorong peningkatan 

pembangunan manusia. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori signaling yang dikemukakan oleh 

Spence (1973). Teori ini menjelaskan bahwa pendidikan tidak hanya meningkatkan kemampuan 

individu, tetapi juga berfungsi sebagai sinyal bagi pasar kerja mengenai kualitas seseorang. 

Individu yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung dianggap memiliki kemampuan, 

kompetensi, dan kualitas yang lebih baik dibandingkan individu dengan tingkat pendidikan yang 

lebih rendah. Kondisi tersebut memberikan peluang yang lebih besar untuk memperoleh pekerjaan 

dan pendapatan yang lebih baik, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup 

masyarakat. 

Secara empiris, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasibuan et al., (2023) dan 

Delima et al. (2025) yang menemukan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Kedua penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

peningkatan capaian pendidikan masyarakat mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

sehingga mendorong peningkatan pembangunan manusia di suatu wilayah. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pendidikan merupakan faktor strategis dalam mempercepat peningkatan kualitas hidup 

masyarakat. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh Nurfitriani (2023) yang menjelaskan bahwa 

pendidikan formal maupun nonformal merupakan investasi utama dalam human capital. 

Peningkatan tingkat pendidikan akan meningkatkan produktivitas kerja melalui penguasaan 

keterampilan teknis, kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, serta peningkatan 

kapasitas inovasi. Pendidikan juga berperan dalam mengurangi kesenjangan keterampilan (skill 

gap), sehingga masyarakat lebih mampu menghadapi perubahan ekonomi dan tuntutan dunia kerja 

yang semakin dinamis. 

Maka dari itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan tingkat pendidikan pada 

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah merupakan salah satu faktor yang mampu mendorong 

peningkatan IPM. Semakin tinggi capaian pendidikan masyarakat, maka semakin besar peluang 

masyarakat untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik, meningkatkan pendapatan, serta 

mengakses berbagai layanan publik secara optimal. Kondisi tersebut pada akhirnya akan 

meningkatkan kualitas pembangunan manusia secara keseluruhan. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan temuan Sitompul 

et al., (2023) yang menyatakan bahwa pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

peningkatan indikator pendidikan belum tentu secara langsung meningkatkan IPM karena masih 

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti tingkat kemiskinan, kesempatan kerja, dan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan dalam 

meningkatkan pembangunan manusia tidak hanya ditentukan oleh tingkat pendidikan yang dicapai, 

tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan pendidikan tersebut untuk 

meningkatkan kualitas hidupnya. 
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Pengaruh Kualitas Sanitasi Lingkungan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Sanitasi lingkungan dalam penelitian ini diukur melalui persentase rumah tangga yang 

memiliki dan menggunakan fasilitas sanitasi layak sesuai standar kesehatan. Berdasarkan hasil 

pengujian parsial menggunakan Fixed Effect Model (FEM), variabel sanitasi lingkungan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada 

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 

0,0008 < 0,05 dengan koefisien regresi sebesar -0,034739. Artinya, setiap peningkatan sanitasi 

layak sebesar 1 persen diikuti penurunan IPM sebesar 0,034 poin, dengan asumsi variabel lain 

konstan. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan empiris sanitasi lingkungan terhadap IPM 

tidak sesuai dengan arah hubungan yang diharapkan secara teoritis. 

Secara teoritis, menurut konsep pembangunan manusia yang dikembangkan oleh United 

Nations Development Programme (UNDP), peningkatan akses sanitasi seharusnya mampu 

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat yang merupakan salah satu dimensi utama 

pembentuk IPM. Namun, selama periode penelitian, rata-rata sanitasi layak pada kabupaten/kota 

di Provinsi Sulawesi Tengah cenderung lebih rendah dibandingkan kondisi awal pengamatan, yaitu 

dari 83,60 persen pada tahun 2019 menjadi 76,89 persen pada tahun 2024 meskipun sempat 

mengalami perbaikan setelah tahun 2020. Sebaliknya, rata-rata IPM justru meningkat dari 68,53 

poin pada tahun 2019 menjadi 71,79 poin pada tahun 2024. Peningkatan IPM tersebut diduga lebih 

banyak didorong oleh membaiknya komponen pendidikan dan standar hidup layak, yang tercermin 

dari meningkatnya Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) dari 8,75 tahun menjadi 9,04 tahun, Harapan 

Lama Sekolah (HLS) dari 13,14 tahun menjadi 13,34 tahun, serta pengeluaran per kapita dari 

Rp9,604 juta menjadi Rp10,536 juta selama periode penelitian. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

peningkatan pembangunan manusia pada periode penelitian lebih dominan dipengaruhi oleh faktor 

pendidikan dan ekonomi dibandingkan sanitasi. 

Selain itu, peningkatan standar hidup masyarakat di beberapa wilayah Sulawesi Tengah juga 

didukung oleh berkembangnya aktivitas ekonomi, khususnya sektor pertambangan dan industri 

pengolahan mineral. Namun demikian, berbagai penelitian seperti Febriany dan Akbar (2024), 

Tunggala et al., (2024), Rusli et al., (2024), Wowo et al., (2017), dan Arif (2021) menunjukkan 

bahwa aktivitas pertambangan berpotensi menimbulkan dampak lingkungan berupa degradasi 

lahan, pencemaran, erosi, serta penurunan kualitas lingkungan. Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa peningkatan aktivitas ekonomi yang mendorong standar hidup masyarakat tidak selalu 

berjalan searah dengan perbaikan kualitas sanitasi dan lingkungan. Hasil penelitian ini berbeda 

dengan temuan Saputra dan Budyanra (2024), Purwaningsih dan Ahmad (2021), serta Hariani dan 

Ekaria (2023) yang menyimpulkan bahwa sanitasi layak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap IPM. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan akses sanitasi belum 

tentu secara langsung meningkatkan pembangunan manusia apabila tidak diiringi oleh perbaikan 

pendidikan, kondisi ekonomi, serta pemerataan kualitas sanitasi antarwilayah. 

 

Pengaruh Akses Energi Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Akses energi listrik dalam penelitian ini didefinisikan sebagai persentase rumah tangga yang 

menggunakan listrik PLN sebagai sumber penerangan utama. Variabel ini mencerminkan tingkat 

keterjangkauan masyarakat terhadap layanan energi listrik sebagai salah satu infrastruktur dasar 

yang mendukung berbagai aktivitas pendidikan, kesehatan, komunikasi, dan ekonomi. Dalam 

konteks pembangunan manusia, ketersediaan listrik berperan sebagai faktor pendukung 

peningkatan kualitas hidup masyarakat yang pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 
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Berdasarkan hasil pengujian parsial menggunakan Fixed Effect Model (FEM), variabel akses 

energi listrik berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap IPM. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai probabilitas sebesar 0,0861 > 0,05, sehingga H0 tidak ditolak. Koefisien regresi sebesar 

0,026886 menunjukkan bahwa setiap peningkatan akses energi listrik sebesar 1 persen cenderung 

meningkatkan IPM sebesar 0,026 poin, dengan asumsi variabel lain konstan. Namun, pengaruh 

tersebut belum cukup kuat secara statistik. Kondisi ini diduga karena sebagian besar 

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah telah memiliki tingkat akses listrik yang relatif tinggi. 

Secara deskriptif, rata-rata akses energi listrik mencapai 92,39 persen, dengan nilai tertinggi 100 

persen di Kota Palu dan terendah 66,46 persen di Kabupaten Banggai Laut. Tingginya tingkat 

pemerataan akses listrik menyebabkan variasi antar daerah menjadi relatif kecil sehingga 

kontribusinya terhadap perbedaan IPM tidak terlihat signifikan. 

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan Becker (1964) yang menjelaskan bahwa ketersediaan 

infrastruktur dasar merupakan salah satu faktor yang mendukung peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Selain itu, Ouedraogo (2013) menyatakan bahwa energi listrik berperan penting dalam 

mendukung pendidikan dan kesehatan melalui peningkatan kualitas proses belajar, akses informasi, 

serta standar hidup masyarakat. Meskipun demikian, peningkatan IPM tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan listrik, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti pendidikan, kesehatan, dan 

pemanfaatan teknologi informasi. Oleh karena itu, meskipun akses listrik memiliki hubungan 

positif dengan IPM, pengaruhnya dalam penelitian ini belum signifikan. 

Secara empiris, temuan ini sejalan dengan penelitian Saputra dan Budyanra (2024) serta 

Giffari dan Rizki (2016) yang menunjukkan bahwa akses listrik dan konsumsi energi listrik 

memiliki hubungan positif dengan IPM karena mampu mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan, kesehatan, dan standar hidup masyarakat. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan 

beberapa penelitian terdahulu yang menemukan pengaruh positif dan signifikan. Perbedaan 

tersebut mengindikasikan bahwa pada kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah, peningkatan 

pembangunan manusia selama periode penelitian lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

literasi digital dan tingkat pendidikan, dibandingkan oleh akses energi listrik yang pada umumnya 

telah berada pada tingkat yang relatif tinggi. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh literasi digital, tingkat pendidikan, sanitasi lingkungan, 

dan akses energi listrik terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada kabupaten/kota di 

Provinsi Sulawesi Tengah, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara simultan, literasi digital, tingkat pendidikan, sanitasi lingkungan, dan akses energi 

listrik berpengaruh signifikan terhadap IPM. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,99 

menunjukkan bahwa 99 persen variasi IPM dapat dijelaskan oleh keempat variabel tersebut, 

sedangkan 1 persen sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.  

2. Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM. Semakin tinggi akses 

masyarakat terhadap internet, semakin tinggi pula kualitas pembangunan manusia melalui 

peningkatan akses informasi, pendidikan, kesehatan, dan peluang ekonomi.  

3. Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM. Peningkatan capaian 

pendidikan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan produktivitas masyarakat.  

4. Sanitasi lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM. Hasil ini menunjukkan 

bahwa peningkatan akses sanitasi layak belum selalu diikuti oleh peningkatan IPM, yang 
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diduga karena pembangunan manusia selama periode penelitian lebih banyak didorong oleh 

faktor pendidikan dan standar hidup masyarakat.  

5. Akses energi listrik berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap IPM. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun listrik berperan dalam mendukung aktivitas masyarakat, 

pengaruhnya terhadap IPM belum cukup kuat secara statistik dibandingkan faktor-faktor 

pembangunan manusia lainnya. 
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